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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis
risiko kecelakaan kerja pada petugas lapangan PT.
PLN Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi
Jambi dengan metode HIRADC. Jenis penelitian
yang berdasarkan filosofi post-positivitisme dan
dilakukan untuk mempelajari keadaan objek
alami (bukan eksperimen). Informan penelitian
berjumlah 7 informan diantaranya, 1 informan
kunci yaitu Pejabat Pelaksana K3L PT. PLN Kuala
Tungkal, 2 orang informan utama, yaitu Kepala
PT. PLN Kuala Tungkal, dan Analys Kinerja PT.
PLN Kuala Tungkal, 4 orang informan
pendukung yaitu pegawai lapangan PT. PLN
Kuala Tungkal. Berdasarkan hasil penelitian
kesimpulan terkait analisis risiko kecelakaan kerja
pada petugas lapangan PT. PLN Kabupaten
Tanjung Jabung Barat terdapat 11 potensi bahaya
setelah dilakukan evaluasi peringkat risiko
kecelakaan  dalam  pelaksanaan  pekerjaan
produksi listrik divisi operasi. Terdapat 15 jenis
risiko (37,5%) tergolong sedang (medium risk), 22
jenis risiko (55%) tergolong risiko tinggi (high
risk), dan 3 jenis risiko (7,5%) tergolong risiko
sangat tinggi (extreme risk), dan Setelah
dilakukan analisis klasifikasi prosedur Kkerja,
terdapat beberapa prosedur kerja yakni prosedur
kerja yang kurang tepat, tidak disiplin
menggunakan APD saat bekerja.
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PENDAHULUAN

Secara umum insiden kerja terjadi diakibatkan oleh dua faktor, antara
lain faktor yang disebabkan manusia dan faktor yang disebabkan lingkungan.
Faktor yang disebabkan manusia adalah perilaku berbahaya oleh orang-orang,
seperti pengabaian yang disengaja terhadap peraruran Kesehatan dan
keselamatan diharuskan dan kurangnya kualifikasi karyawan itu sendiri.
Sedangkan aspek yang disebabkan tempat bekerja seperti suasana tidak
nyaman dari tempat kerja contohnya kondisi sarana dan prasarana, tetapi
factor yang paling besar yang menyebabkan terjadinya kecelakaan adalah
akibat manusia.

Faktor penyebabkan terjadinya kecelakaan adalah lingkungan fisik di
wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat seperti factor alam contohnya
lingkungan yang dilalui jaringan listrik yang sulit dilalui, hujan, angin yang
menyebabkan pohon tumbang mengenai jaringan listrik, kelalaian manusia
contohnya mobil menabrak tiang listrik, akibat dari sering matinya aliran listrik
ini pegawai PT. PLN harus turun memperbaiki jaringan listrik yang mengalami
kendala tersebut hal ini beresiko terjadinya kecelakaan pada pegawai PLN
cukup besar. Listrik di berbagai wilayah kecamatan seperti Kecamatan Tungkal
Ilir, Kecamatan Seberang Kota, Kecamatan Pengabuan sering mengalami
pemadaman, beberapa penyebab terjadinya pemadaman listrik dibeberapa
wilayah tersebut diantaranya seperti perbaikan jaringan yang pemadamannya
dilaksanakan setiap Sabtu dari pukul 09.00 WIB sampai Pukul 18.00 WIB,
Pemadaman mendadak diakibatkan kerusakan mesin seperti jebolnya VT
PLTG TJP. (Observasi pada tanggal 10 Januari 2022)

K3 adalah sarana terbaik dalam mencegah peristiwa kecelakaan kerja
yang mengakibatkan kecelakaan kerja fatal dan kecelakaan kerja nonfatal. K3
adalah upaya dilakukan untuk melindungi tenaga kerja dengan menerapkan
pengendalian terhadap semua aspek yang berpotensi membahayakan pekerja.
Kesehatan dan keselamatan kerja yang baik diharapkan dapat menghasilkan
stamina fisik, kapasitas kerja, dan Kesehatan tenaga kerja yang tinggi.

HIRADC merupakan bagian dari manajemen risiko yang menentukan
arah penerapan K3 dalam perusahaan. HIRADC bertujuan untuk mengetahui
apa saja potensi risiko yang ada dalam sebuah kegiatan dan bagaimana cara
efektif untuk mengelolanya. Proses ini terdiri dari beberapa tahap untuk
mencapai tujuannya. Langkah awal dalam proses ini yaitu identifikasi risiko,
dimana keberhasilan sebuah manajemen risiko sangat ditentukan oleh
kemampuan dalam menentukan atau mengidentifikasi semua risiko yang
terdapat dalam kegiatan. Kemudian yaitu analisis risiko, dimana dilakukan
analisis untuk menentukan besaran dari suatu risiko dengan
mempertimbangkan kemungkinan terjadinya dan besaran akibat yang
ditimbulkannya. Terakhir yaitu risiko harus dievaluasi, dimana jika risiko tidak
bisa diterima maka harus ditentukan pengendaliannya (Ramli, 2018).

Berdasarkan data di atas dibutuhkan wusaha mencegah dan
mengendalikan risiko kesehatan dan keselamatan para pekerja secara terencana
dan terstruktur. Suatu perusahaan harus mempunyai prosedur identifikasi
bahaya, penilaian risiko, serta keputusan manajemen (HIRADC). Metode
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identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan keputusan manajemen (HIRADC)
adalah alat terdokumentasi yang dapat digunakan untuk mendukung
manajemen risiko. Oleh karena itu, atas masalah tersebut dilaksanakan
penelitian tentang analisis risiko kecelakaan terhadap para pegawai lapangan
PT. PLN Kuala Tungkal, serta sarana penunjang untuk keselamatan kerja
metode Hazard Identification, Risk Assesment, Determining Control (HIRADC) agar
permasalahan yang dihadapi para pekerja dapat diketahui penyebab terjadinya
Kecelakaan kerja.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Resiko Kecelakaan Kerja

Kejadian yang tidak terduga dan tidak diinginkan yang menyebabkan
kerugian seperti korban jiwa, materiil, maupun material, cidera, kerusakan, dan
waktu disebut kecelakaan kerja, hal sama juga yang diungkapkan salah seorang
ahli kecelakaan kerja merupakan insiden yang bisa menimpa siapa saja saat
bekerja yang dapat menimbulkan kerugian besar bagi korban.

Insiden yang berhubungan dengan kegiatan pada perusahaan, yang
berarti bahwa kecelakaan yang terjadi dikarenakan oleh pekerjaan pada waktu
melakukan pekerjaan serta kecelakaan yang terjadi pada saat perjalanan ke dan
dari tempat kerja. Dengan demikian kecelakaan adalah kejadian yang menimpa
baik kepada manusia, lingkungan masyarakat, perusahaan yang menimbulkan
kerugian dan terjadi secara tidak terduga. Kecelakaan akibat kerja adalah
kecelakaan yang terjadi Ketika melakukan pekerjaan di suatu perusahaan.

Insiden yang terjadi ketiak bekerja dapat di kelompokkan menjadi empat
kelompok yaitu berdasarkan jenis kecelakaan seperti terjepit benda, kejatuhan
benda, terjatuh, terkena, terjepit benda, gerakan-gerakan melebihi kemampuan,
pengaruh suhu tinggi, terkena arus listrik, kontak dengan bahanbahan yang
berbahaya serta terpapar radiasi. Berdasarkan penyebab yaitu seperti terkena
mesin, misalnya mesin pembangkit tenaga listrik, mesin penggergajian kayu,
alat angkut, alat angkut darat, udara dan alat angkut air, peralatan lain dan
sebagainya. Berdasarkan sifat luka atau kelainan yaitu seperti patah tulang,
dislokasi (keseleo), regang otot (urat), memar dan luka dalam yang lain,
amputasi, luka di permukaan, gegar dan remuk, luka bakar, keracunan-
keracunan mendadak, pengaruh radiasi dan lain-lain. Berdasarkan Klasifikasi
menurut letak kelainan yaitu seperti di kepala, leher, badan, anggota atas,
anggota bawah dan banyak tempat.

Dampak kecelakaan kerja yang dialami dapat bersifat langsung maupun
tidak langsung maupun cacat berat seperi kehilangan anggota tubuh, cacat
anggota sebagian. Dampak langsung yang dialami pekerja akibat kecelakaan
saat bekerja adalah kematian, mengalami cacat baik cacat ringan Kecacatan
tersebut diakibatkan karena sebagian anggota tubuh tidak berfungsi akibat dari
hilangnya anggota tubuh, atau sedang dalam masa pengobatan sehingga perlu
istirahat untuk menunggu kesembuhan, sedangkan dampak tidak langsung
bisa berupa tekanan psikologis dan emosi, serta motivasi yang dialami pekerja,
seperti ketakutan dan kecemasan.
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2. Pengertian PLN

Di Indonesia penyediaan tenaga listrik dikelola oleh perusahaan listrik
negara. PLN termasuk perusahaan di bawah kementerian Badan Usaha Milik
Negara. PLN memiliki sejarah yang sangat Panjang sebagai perusahaan yang
bergerak di bidang produksi dan pengembangan ketenagalistrikan. PLN
didirikan oleh pabrik gula dan the milik Belanda dan telah ada sejak abad ke-
19. Saat itu mereka menguasai pembangunan infrastruktur pembangkit listrik
untuk pabrik.

Setelah Belanda menyerah tanpa syarat kepada pihak Jepang, dan
Indonesia mulai dijajah Jepang semua hak milik perusahaan milik pemerintah
Belanda diambil alih Kekaisar Jepang, setelah Indonesia memproklamasikan
Kemerdekaannya maka hak perusahaan diambil pemerintah Indonesia.

Tanggal 27 Oktober 1945 Presiden pertama Indonesia Ir. Soekarno
mendirikan biro listrik dan gas di bawah Kementerian Tenaga kerja dan Energi.
Keputusan ini diambil atas permintaan para pemuda dan buruh listrik yang
menyerahkan perusahaan kepada negara bekerja sama dengan KNI Pusat.?0
Sejalan dengan kebijakan pemerintah yang memberikan kesempatan kepada
pihak swasta untuk mendirikan perusahaan listrik, PLN mengubah posisinya
menjadi perseroan terbatas (Persero). Status perusahaan PLN juga telah
dialihkan ke Kementerian BUMN (Badan Usaha Milik Negara). Seiring
berjalannya waktu, PLN telah tumbuh menjadi perusahaan yang menyediakan
jasa kelistrikan, telekomunikasi, keuangan dan pemeliharaan.

Untuk meminimalisir risiko kecelakaan pihak PLN Kabupaten Tanjung
Jabung Barat terus berusaha untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan
pekerja seperti selalu menganalisis keselamatan kerja seperti Kegiatan menggali
dan memasang tiang pengganti pada posisi yang besar potensi bahayanya
adalah Ergonomis, risikonya keseleo, pengendalian risiko ergonomis yang
benar, kemudian memasang konstruksi lengkap pada tiang pengganti potensi
bahaya jatuh dari ketinggian, risikonya cedera, pengendalian risiko
menggunakan fullbody harness. Lepaskan konduktor dari kutub yang akan
diganti dan pasang konduktor isolator kutub pengganti potensi bahaya
ergonomis, risikonya keseleo, pengendalian risiko ergonomis yang benar.
Melepaskan konstruksi di tiang yang akan diganti potensi bahaya kejatuhan
material, risikonya cedera, pengendalian risiko menggunakan helm safety.
Cabut Tiang yang akan diganti potensi bahaya beban berat, risikonya tertimpa
material, pengendalian risiko Menggunakan helm safety, mengikat tiang
dengan benar/menggunakan crane. Pasang anchor pada posisi ideal potensi
bahaya ergonomis, risikonya keseleo, pengendalian risiko ergonomis yang
benar. Lalu, Pasang kawat schoor pada tiang potensi bahaya benda tajam,
risikonya Tergores/teriris, pendarahan pengendalian risiko Menggunakan
sarung tangan kulit. Kemudian, menarik tiang dengan kawat schoor sampai
posisi te gak lurus menggunakan hoist potensi bahaya ergonomis risikonya
keseleo pengendalian risiko ergonomis yang benar. Ikat kawat schoor pada
anchor dengan kuat potensi bahaya ergonomis risikonya keseleo pengendalian
risiko ergonomis yang benar.
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3. Kerangka Berpikir
Berikut ini kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu:

Kejadian kecelakaan kerja pada petugas lapangan PT. PLN
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi

|

Hazard Identification, Risk Assesmen, And Determine Control

Identifikasi Penilaian Risiko Kontrol Penentuan
Bahava

Gambar 1. Kerangka Berpikir

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pendekatan Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang
berdasarkan filosofi post-positivitisme dan dilakukan untuk mempelajari
keadaan objek alami (bukan eksperimen). Peneliti adalah alat utama, dan
metode pengumpulan data dengan triangulasi (analisis data gabungan adalah
induktif) /penelitian kualitatif lebih menekankan pentingnya daripada
generalisasi.

Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan
Desember tahun 2021.

Subjek Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Tenaga Kerja di PT. PLN
Kabupaten Tanjung Jabung Barat yaitu sebantak 42 orang pekerja. Informan
penelitian berjumlah 7 informan diantaranya, 1 informan kunci yaitu Pejabat
Pelaksana K3L PT. PLN Kuala Tungkal, 2 orang informan utama, yaitu Kepala
PT. PLN Kuala Tungkal, dan Analys Kinerja PT. PLN Kuala Tungkal, 4 orang
informan pendukung yaitu pegawai lapangan PT. PLN Kuala Tungkal.

HASIL PENELITIAN
1. Potensi bahaya dan resiko kecelakaan kerja
Ditempat kerja terdapat sumber bahaya yang beraneka ragam mulai dari
kapasitas bahaya yang rendah hingga bahaya tinggi. Kita tidak dapat
mencegah kecelakaan jika tidak dapat mengenal bahaya dengan baik dan
seksama. Faktor Bahaya diklasifikasikan menjadi beberapa macam yakni factor
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bahaya fisik, Faktor Bahaya Biologi. Dari risiko keselamatan yang telah
diidentifikasikan, risiko keselamatan kerja pada pekerja lapangan PT. PLN
Kuala Tungkal berdasarkan jenis bahaya keselamatan ditemukan dua jenis

bahaya diantaranya:
a) Bahaya Fisik, yaitu jatuh dari tiang listrik yang licin saat memanjat,
kejang otot, kejatuhan dahan atau ranting pohon.

b) Bahaya biologi, seperti bahaya tumbuhan mengenai kabel listrik,
Gangguan monyet.

2. Identifikasi dan evaluasi pekerjaan dengan risiko kecelakaan tertinggi

a. Identifikasi Potensi Bahaya
Dalam menggunakan metode HIRADC, identifikasi bahaya yang
dilakukan PT. PLN Kuala Tungkal, dengan cara memperhatikan potensi dan
faktor bahaya di tempat kerja seperti:
1. Jika dilihat dari potensi bahaya: tindakan dan kondisi yang tidak aman

yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja

2. Jika dilihat dari faktor bahaya: faktor risiko di tempat kerja yang dapat
menyebabkan penyakit akibat kerja, meliputi faktor fisik, kimia, biologis,

psikologis dan ergonomis.

Tabell. Hasil Identifikasi Potensi Bahaya

No | Pekerjaan | Lokasi Foto Potensi Risiko S | Risk
Bahaya Level
1 Menyambu | Lapang Kejang Otot Cedera C3 | High
ng arus an Risk
2 Memasang | Lapang Terjatuh Cedera B5 | Extre
Kawat an kematian me
Penyangga Risk
3 Menebang | Lapang Kejatuhan Cedera B4 | Extem
pohon an Dahan, ranting | pada e Risk
pohon anggota
tubuh
4 Menebang | Lapang Kejang  otot, | Cedera C3 | Mode
pohon an tertimpa pada rat
menggunak Dahan, ranting | anggota
an tongkat pohon tubuh,
arit Orang di
sekitar bisa
kena arus
listrik
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5 Mengganti | Lapang Cedera Otot Cedera C3 | Mode
tiang an pada rat
anggota
tubuh
6 | Memasang | Lapang Terjatuh Cedera B5 | Extre
kawat an pada me
penyangga anggota Risk
tiang tubuh
seperti
patah
tulang,
kematian
7 Perbaikan | Lapang Gigitan hewan | Cedera C3 | Mode
jaringan/Su | an liar pada rat
rvey anggota
tubuh,
Rabies
8 Penggantia | Lapang -Terjatuh Cedera B5 | Extre
n Trafo an -Kejang otot pada me
-Kejatuhan anggota Risk
benda tubuh
9 Menebang | Lapang -Warga sekitar | Cedera C3 | Mode
pohon an kesetrum pada rat
dekat -Kejatuhan anggota
jaringan dahan pohon | tubuh, dan
bisa
menyebabk
an
kematian
10 | Perbaikan | Lapang Terjatuh  saat | Cedera C3 | Mode
jaringan/ an berkendaraan | pada rat
survey anggota
tubuh
11 | Kabel Lapang Arus Pendek | Luka Bakar A3 | Extre
Terkelupas | an hingga  Arus | karena me
Panjang Terkena Risk
percikan
api, pekerja
tersengat
listrik
No | Pekerjaan Lokasi Potensi Risiko S | Risk
Bahaya Level
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Menyambu | Lapang Kejang Otot Cedera C 3 C3 | High
ng arus an Risk
Memasang | Lapang Terjatuh Cedera B 5 B5 | Extre
Kawat an kematian me
Penyangga Risk
Menebang | Lapang Kejatuhan Cedera B 4 B4 | Extem
pohon an Dahan, ranting | pada e Risk
pohon anggota
tubuh
Menebang | Lapang Kejang  otot, | Cedera C 3 C3 | Mode
pohon an tertimpa pada rat
menggunak Dahan, ranting | anggota
an tongkat pohon tubuh,
arit Orang di
sekitar bisa
kena arus
listrik
Mengganti | Lapang Cedera Otot Cedera C 3 C3 | Mode
tiang an pada rat
anggota
tubuh
Memasang | Lapang Terjatuh Cedera B 5 B5 | Extre
kawat an pada me
penyangga anggota Risk
tiang tubuh
seperti
patah
tulang,
kematian
Perbaikan | Lapang Gigitan hewan | Cedera C 3 C3 | Mode
jaringan/Su | an liar pada rat
rvey anggota
tubuh,
Rabies
Penggantia | Lapang -Terjatuh Cedera B 5 B5 | Extre
n Trafo an -Kejang otot pada me
-Kejatuhan anggota Risk
benda tubuh
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Menebang | Lapang -Warga sekitar | Cedera C3 | Mode
pohon an kesetrum pada rat
dekat -Kejatuhan anggota
jaringan dahan pohon | tubuh, dan
bisa
menyebabk
an
kematian
10 | Perbaikan | Lapang Terjatuh saat | Cedera C3 | Mode
jaringan/ an berkendaraan | pada rat
survey anggota
tubuh
11 | Kabel Lapang Arus Pendek | Luka Bakar A3 | Extre
Terkelupas | an hingga  Arus | karena me
Panjang Terkena Risk
percikan
api, pekerja
tersengat
listrik

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa jenis kecelakaan kejang otot,

terjatuh dari ketinggian, dan tersengat arus listrik menjadi kecelakaan yang
paling memerlukan penanganan untuk mereduksi kecelakaan. Sedangkan jenis
kecelakaan lain masih tergolong dalam kategori broadly acceptable, dimana
diperlukan tindakan pengawasan untuk memastikan tindakan pencegahan
kecelakaan terpelihara.

Tabel 2. Perbandingan Potensi Bahaya

Risk Level
Z | 42 0
No Pekerjaan Potensi Bahaya Risiko R | AR g Pencegahan
= 3
= 1)
1 Menyambung Kejang Otot Cedera Vv Menggunakan tangga
arus
2 Memasang Kawat | Terjatuh Cedera v | Menggunakan tanggal dan
Penyangga kematian Tali
3 Menebang pohon | Kejatuhan Cedera pada v | Menggunakan Helm, dan
Dahan, ranting | anggota tubuh Tali
pohon
4 Menebang pohon | Kejang otot, | Cedera pada | v/ Menggunakan Helm, dan
menggunakan tertimpa Dahan, | anggota tubuh, Tali
tongkat arit ranting pohon Orang di sekitar
bisa kena arus
listrik
5 Mengganti tiang | Cedera Otot Cedera pada | v/ Menggunakan helm, Tali,
anggota tubuh Kawat penyangga
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6 Memasang kawat | Terjatuh Cedera pada v | Menggunakan helm, Tali,
penyangga tiang anggota  tubuh dan Tangga
seperti patah
tulang, kematian
7 Perbaikan Gigitan hewan | Cedera pada N Menggunakan helm, sepatu,
jaringan/Survey | liar anggota  tubuh, dan menunggu hewan liar
Rabies pergi
8 Penggantian -Terjatuh Cedera pada v | Helm, tali, tangga, alat berat
-Kejang otot anggota tubuh pengangkat trafo
-Kejatuhan
benda
9 Menebang pohon | -Warga sekitar | Cedera pada | vV Menggunakan helm, sarung
dekat jaringan kesetrum anggota  tubuh, tangan, tangga
-Kejatuhan dan bisa
dahan pohon menyebabkan
kematian
10 | Perbaikan Terjatuh saat | Cedera pada | vV Menggunakan helm
jaringan/ berkendaraan anggota tubuh
11 | Kabel Terkelupas | Arus Pendek | Luka Bakar Vv Menggunakan helm, sepatu
hingga Arus | karena Terkena bot, sarung tangan
Panjang percikan api,
pekerja tersengat
listrik

3. Evaluasi pekerjaan dengan risiko kecelakaan tertinggi
Pengevaluasian peringkat risiko dilakukan melalui ALARP (As Low As
Reasonably Practicable). Risiko kecelakaan dalam pelaksanaan pekerjaan
produksi listrik divisi operasi. Terdapat 15 jenis risiko (37,5%) tergolong sedang
(medium risk), 22 jenis risiko (55%) tergolong risiko tinggi (high risk), dan 3

jenis risiko (7,5%) tergolong risiko sangat tinggi (extreme risk).

PEMBAHASAN
1. Potensi Bahan Daya dan Resiko Kecelakaan Kerja

Terjadinya kecelakaan kerja merupakan kejadian yang tidak diharapkan
oleh semua pihak baik perusahaan maupun pegawai. Kecelakaan dapat
disebabkan oleh berbagai hal seperti cuaca, kelalaian manusia, alat yang
digunakan untuk bekerja dan lain sebagainya. Setelah dilakukan identifikasi
bahaya yang menimpa pegawai kemudian dianalisis, hasil analisis terhadap
kecelakaan yang menimpa pegawai dibagi menjadi beberapa macam:

a) Bahaya fisik, yang termasuk bahaya fisik seperti kejang Otot/keseleo,
terjatuh saat memanjat tiang listrik, dan kejatuhan dahan pohon
menyebabkan luka fisik pada kepala.
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b) Bahaya Biologi sseperti dahan pohon atau ranting mengenai kabel listrik,
dan gangguan hewan liar seperti monyet.
)
2. Identifikasi Dan Evaluasi Pekerjaan Dengan Risiko
Identifikasi risiko digunakan pada pekerjaan yang dilakukan di
Lapangan maupun area perkantoran merupakan data identifikasi dan penilaian
risiko melalui observasi lapangan secara langsung, sumber data dari instansi,
dan dokumentasi untuk memperoleh temuan potensi, dan setiap tahapan
proses kerja dan melakukan wawancara terbuka terhadap pekerja yang
melakukan pekerjaan, staff PT. PLN serta melihat dokumen perusahaan berupa
catatan kecelakaan.

3. Menganalisis Klasifikasi Produr Kerja Yang Memiliki Risiko Kecelakaan
Kerja
Setelah dilakukan identifikasi pekerjaan yang memiliki risiko kecelakaan
kemudian dibuat persentase kecelakaan mana yang lebih banyak dialami
pegawai. Kecelakaan dengan persentase lebih banyak perlu menjadi perhatian
baik Pekerja dan juga perusahaan agar segera melakukan tindakan perbaikan
untuk mengurangi dampak risiko yang ada.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Terdapat beberapa potensi bahaya bagi pegawai lapangan PT. PLN
Kuala Tungkal seperti bahaya fisik contohnya kejang otot, terjatuh dari tiang
karena licin, dan tertimpa dahan pohon selain juga ada juga bahaya biologi
contoh ranting pohon mengenai kabel listrik dan gangguan hewan liar. Hasil
identifikasi dan evaluasi pekerja yang memiliki risiko kecelakaan terdapat 11
potensi bahaya bagi para pegawai lapangan PT. PLN Kuala Tungkal dan
setelah dilakukan evaluasi peringkat risiko kecelakaan dalam pelaksanaan
pekerjaan produksi listrik divisi operasi. Terdapat 15 jenis risiko (37,5%)
tergolong sedang (medium risk), 22 jenis risiko (55%) tergolong risiko tinggi (high
risk), dan 3 jenis risiko (7,5%) tergolong risiko sangat tinggi (extreme risk).
Setelah dilakukan analisis klasifikasi prosedur kerja, terdapat beberapa
prosedur kerja yakni prosedur kerja yang kurang tepat, tidak disiplin
menggunakan APD saat bekerja. Tempat kerja, yakni kurangnya pengawasan
baik dari pekerja maupun perusahaan tentang pencurian listrik. Terakhir sikap
kerja, yakni kurangnya sosialisasi mengenai bahaya pembangunan dekat
jaringan listrik PLN.

PENELITIAN LANJUTAN

Diharapkan adannya penelitian berkelanjutan mengenai topic penelitian
ini atau dapat mengembangkan penelitian ini dengan melibatkan variable-
variabel yang lain agar dapat mendapatkan penelitian yang kompleks.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih saya haturkan kepada dosen pembimbinng saya yang telah
membimbing saya hingga saat ini, saya rasa tanpa bapak/ibu tidak mungkin
saya sampai ke titik ini. Teruntuk teman-teman saya terimakasih atas
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